PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KONSERVASI MATA AIR DI HUTAN ADAT WONOSADI, BEJI,
NGAWEN, GUNUNGKIDUL,
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DWI LARASWATI, Dr. Retno Peni Sancayaningsih, M.Sc.; Prof. Dr. Drs. Su Ritohardoyo, M.A.

UNIVERSITAS ’ ) . ) . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Ali, M. 2007. Orang desa: anak tiri perubahan. Averroes Press. Malang. hal. 5-11

Arsyad, S dan E. Rustiadi. 2008. Penyelamatan tanah, air dan lingkungan. Obor.

Bogor. hal. 34-36

Barbour, M. G., J. H. Burk and W.D. Pitts. 1987. Terrestrial plant ecology. The

Benjamin Cummings Publishing Company, Inc. USA. p. 78

Bennett, J.W. 1976. The ecological transition cultural anthropology and human
adaptation. Pergamon Press, Inc. New York. p. 60

Bowen, A and J. Pallisten. 2000. As level geography. Heinermann Educational
Publisher. Oxford. p. 32

Departemen kehutanan. 2004. http://www.dephut.go.id/INFORMASI/pp/44_04.htm.
diakses pada 9 Desember 2014.

Dolnicara, S., A. Hurlimann and B. Grin . 2012. Water conservation behavior in
Australia. Journal of Environmental Management 301:4797

Effendi, S dan Tukiran. 2012. Metode penelitian survei. LP3ES. Jakarta. p. 3-9

Fatimatuzzahra. 2014. Analisis vegetasi di sekitar Mata air Mudal dan Wonosadi
Gunungkidul serta Umbul Cokro dan Umbul Nilo Klaten. Tesis. Fakultas
Biologi UGM. hal. 101-105

Fauzi, A. 2004. Ekonomi sumber daya alam dan lingkungan: teori dan aplikasi.
Obor. Bogor. hal. 74

Freeze, R.A. dan J.A Cherry .1979. Groundwater. Prentice Hall, Englewood Cliffs.
New York. p. 307

Glenn, D.M., C.B. Bassett, T.Tworkoski, R.Scorza and S.S.Miller. 2015. Tree
architecture of pillar and standard peach affect canopy transpiration and water
use efficiency. Journal of Scientia Holticulturae, 187: 30-34

Gu, Z., XWu, F. Zhou, H.Lou, X. Shi and D.Yu. 2013. Estimating the effect of
Pinus massoniana lamb plots on soil and water conservation during rainfall
events using vegetation fractional coverage. Catena, 109:225-233

Hamilton, L.S. dan P.N.King, 1997. Daerah Aliran Sungai Hutan Tropika (Tropical
Forested Watersheds). Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. hal. 203

Hartono. 2007. Geografi. Citra Praya. Bogor. hal. 43-48

Hendarti, L. 2007. Rangkaian bunga rampai pengelolaan sumberdaya alam. IKAPI.
Jakarta. hal. 64-66

43


http://www.dephut.go.id/INFORMASI/pp/44_04.htm
http://books.google.co.id/books?id=-e7BdK-gC40C&pg=PT182&dq=air+sebagai+sumberdaya&hl=jv&sa=X&ei=NiCBVMzTBo6ZuQSV74LACg&ved=0CBsQ6AEwAA

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KONSERVASI MATA AIR DI HUTAN ADAT WONOSADI, BEJI,
NGAWEN, GUNUNGKIDUL,

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

UNIVERSITAS DWI LARASWATI, Dr. Retno Peni Sancayaningsih, M.Sc.; Prof. Dr. Drs. Su Ritohardoyo, M.A.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Hessel, R and A. Tenge. 2008. A pragmatic approach to modelling soil and water
conservation measures with a catchment scale erosion model. Catena, 74: 119-
126

Hillel, D. 1998. Environmental soil physics. Academic Press. San Diego USA. p. 203

Indrawan, M., R.B.Primack dan J.Supriatna. 2004. Biologi Konservasi. Obor. Jakarta

Jara-Rojasa, R., B. E. Bravo-Uretaa, A. Englera and J. Diaza. 2013. An analysis of
the joint adoption of water conservation and soil conservation in Central Chile.
Land Use Policy 32:292— 301

Khamzina, A., R.Sommer, J.P.A.Lamers and P.L.G. Viek. 2009. Transpiration and
early growth of tree plantations established on degraded cropland over shallow
saline groundwater table in northwest Uzbekistan. Journal of Agricurtural and
Forest Meteorology,149: 1865-1874

Kodoatie, R.J dan R. Sjarief. 2005. Tata ruang air. CV Andi Ofset. Yogyakarta. hal.
23-40

.............................................. 2010. Tata ruang air. CV Andi Ofset. Yogyakarta. hal.
24-31

Kompas. 2007. Hulu Bengawan Solo terancam. Laporan Jurnalis Kompas. Jakarta.

Kusumandari, A. 2013. Buku ajar konservasi tanah dan air. Fakultas Kehutanan
UGM. Yogyakarta. hal. 10

Laraswati, D. 2014. Analisis kemelimpahan growthform semak dan perannya dalam
menahan limpasan air hujan di sekitar Mata air Mudal Gunungkidul dan
Umbul Nilo Klaten. Seminar. Fakultas Biologi UGM. hal.16

Lestari, S. 2010. Mengenal planet bumi. PT MAPAN. Jakarta. hal. 17

Lusiana, B., R. Widodo, E. Mulyoutami, D. A.Nugroho dan M. van Noordwijk.
2008. Kajian kondisi hidrologis DAS Talau, Kabupaten Belu, Nusa Tenggara
Timur. Word Agroforestry Center. Bogor. hal. 24-27

Moradi, A., C.T.B.C.Sung, K.J.Gooh, A.H.M.Hanif and C.F.Ishak. 2015. Effect of
four soil and water conservation practices on soil physical processes in a non
terraced oil palm plantation. Journal of Soil and Tillage Research, 145: 62-71

Mulyoutami, E., V. Noordwijk, N. Sakuntaladewi dan F. Agus. 2010. Perubahan
pola perladangan: pergeseran persepsi mengenai para peladang di Indonesia.
Word Agroforestry Center. Bogor. hal. 56-58

Nawir, A.A dan M.Rumboko. 2008. Rehabilitasi hutan di Indonesia. CIFOR. Jakarta

Purnamawati, N.W. 2013. Kajian daya tarik Hutan Adat Wonosadi sebagai obyek

wisata alam di DIY. Skripsi. Fakultas Kehutanan UGM. hal. 38-39
Raharjo. 2004. Pengantar sosiologi pedesaan. UGM Press. Yogyakarta. hal. 20-21

44



PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KONSERVASI MATA AIR DI HUTAN ADAT WONOSADI, BEJI,
NGAWEN, GUNUNGKIDUL,

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

UNIVERSITAS DWI LARASWATI, Dr. Retno Peni Sancayaningsih, M.Sc.; Prof. Dr. Drs. Su Ritohardoyo, M.A.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Ruiz-colmenero, M., R.Bienes and M.J.Marques. 2011. Soil and water conservation
dilemmasassociated with the use of green cover in steep vineyards. Journal of
Soil and Tillage Research, 117: 211-223

Samadi, 2006 dalam Adoe, T.H.R. 2008. Pengendalian pemanfaatan air bawah
tanah di kota kupang. Tesis Program Pascasarjana Universitas Diponegoro.
Semarang. hal. 79

Samadi. 2006. Geografi. Yudistira. Jakarta. hal. 51

Saputra, A. 2014. Analisis vegetasi di daerah tangkapan air Mata air umbul Cokro

dan Nilo Klaten, Mudal dan Wonosadi Gunungkidul. Tesis. Fakultas Biologi
UGM. hal. 90-121

Sartini. 2011. Menggali kearifan lokal nusantara sebuah kajian filsafati. Dgi
indonesia.com//menggalikearifanlokalnusantara. Diakses pada 9 Januari 2015.

Seta, A.K. 1987. Konservasi sumberdaya tanah dan air. Kalam Mulia. Jakarta. hal. 2-
7

Sheii,D. dan R.K.Puri. 2004. Mengeksplorasi keanekaragaman hayati lingkungan dan
pandangan masyarakat lokal mengenai berbagai lanskap hutan. EGC.Jakarta.
hal. 49

Sudhistira, S., A. Dass and N.K.Lenka. 2008. Efficacy of vegetative barriers for
rehabilitation of degraded hill slope in eastern India. Journal of Soil and Tillage
Research, 99:98-107

Sugiono. 2014. Statistika untuk penelitian. Alfabeta. Bandung. hal. 3-24

Sunaryo. 2002. Psikologi. Jakarta. hal. 50

Supriatna, J. 2010. Melestarikan alam Indonesia . Obor. Bogor. hal. 67

Suripin 2002. Konservasi sumberdaya air. Obor. Bogor. hal. 71

Susilowati. 2012. Hidrosfer. BBM. Jakarta. hal. 90

Sutton, M.O and E.N. Anderson. Introduction to cultural ecology. Berg. New York

Villalobos, F.J., L.Tesu, F.Orgaz, O.Garda-tejera and A.Lopez-bernal. 2013.
Modelling canopyconductance and transpiration of fruits trees in Mediterranean
areas: a simplified approach. Journal of Agricurtural and Forest Meteorology,
171-172: 93-103

Yuan-zhi, W.U., H.Ming-bin and D.N.Warrington. Black locust transpiration
responses to soil water availability as affected by meteorological factors and
soil texture, Journal of Pedosphere. 25(1):57-71

45



